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ABSTRAK

Sebagai salah satu institusi yang bergerak dibidang pelayanan jasa pendidikan dan
pelatthan dibidang pelayaran Politeknik Pelayaran Surabaya (Poltekpel) Surabaya
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya selalu memperhatikan faktor
keselamatan di lingkungan kerjanya. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) merupakan suatu sistem pengaturan kebijakan-kebijakan institusi yang
berfungsi sebagai pengontrol bagi pelaksanaan kebijakan K3 yang diterapkan oleh ins-
titusi. Lima prinsip penerapan SMK3 tersebut terus dilakukan perbaikan berkelanjutan
oleh manajemen Poltekpel Surabaya. Perbaikan berkelanjutan dilakukan agar
kesinambungan penerapan SMK3 dapat ditingkatkan sehingga mengurangi angka
kecelakan kerja atau mendapatkan zero accident. SMK3 yang diterapkan diberlakukan
untuk semua karyawan, pegawai, instruktur, dosen dan peserta diklat secara terntegrasi
antara mesin, manuasia, material dan lingkungan, sehingga menghasilkan penghargaan
zero accident atav nol kecelakaan. Penilaian resiko bahaya kerja dengan HIRA, potensi
bahaya kerja yang teridentifikasi yaitu dengan kategori dominan high risk atau M
menunjukkan bahwa program SMK3 dilingkungan kerja Politeknik Pelayaran Surabaya
perlu diterapkan agar dapat mengantisipasi potensi bahaya yang akan terjadi den zero

accident lebih ditingkatkan.

Pendahuluan
Sebagai salah satu institusi yang berge-

rak dibidang pelayanan jasa pendidikan
dan pelatihan dibidang pelayaran Politek-
nik Pelayaran Surabaya (Poltekpel) Sura-
baya dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya selalu memperhatikan faktor
keselamatan di lingkungan kerjanya. Ke-
selamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah
suatu program yang dibentuk sebagai
usaha untuk mencegah timbulnya penyakit
kerja dan kecelakaan kerja dengan cara
melihat dan menganalisis hal - hal yang
berpotensi menimbulkan penyakit akibat
kerja dan kecelakaan serta tindakan antisi-
pasi apabila terjadi hal tersebut. Maka
dilakukan penelitian untuk Untuk menga-
nalisa perlunya penerapan SMK3 untuk

pegawai dilingkungan Politeknik Pelaya-
ran Surabaya. Adapun tujuan dari di-
buatnya Penelitian ini adalah mengetahui
apakah perlu penerapan SMK3 di lingku-
ngan Politeknik Pelayaran Surabaya ter-
kait untuk mengurangi resiko yang akan
dihadapi oleh pegawai.

Pengertian Sistem Manajemen Kesela-
matan dan Kesehatan Kerja Menurut
Ramli (2009:46), Sistem Manajemen Ke-
selamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
merupakan konsep pengelolaan K3 secara
sistematis dan komprehensif dalam suatu
sistem manajemen yang utuh melalui
proses perencanaan, penerapan, penguku-
ran, dan pengawasan. Secara normatif
sebagaimana terdapat pada PP No.50
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Tahun 2012 pasal 1, Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan kerja (SMK3)
adalah bagian dari sistem manajemen
perusahaan secara keseluruhan dalam
rangka pengendalian risiko yang berkaitan
dengan kegiatan kerja guna terciptanya
tempat kerja yang aman, efisien, dan
produktif. Dasar Hukum Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan Secara konsti-
tusional program X3 di Indonesia diatur
oleh undang-undang dan sejumlah pera-
turan lainnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemerintah memandang persoalan
K3 sebagai sesuatu yang penting, baik bagi
karyawan maupun perusahaan. Secara
khusus undang-undang ketenagakerjaan
dalam bagian penjelasan menyebutkan
bahwa upaya keselamatan dan kesehatan
kerja dimaksudkan untuk memberikan
jaminan keselamatan dan kesehatan kerja
serta meningkatkan derajat kesehatan para
karyawan atau buruh dengan cara pence-
gahan kecelakaan dan penyakit akibat
kerja, pengendalian bahaya di tempat
kerja, promosi kesehatan pengobatan dan
rehabilitasi (Depnakertrans, 2004).

Potensi Bahaya (Hazard) adalah suatu
kondis/keadaan pada suvatu proses, alat,
mesin, bahan atau cara kerja yang secara
intrisik/alamiah dapat menjadikan luka,
cidera bahkan kematian pada manusia
serta menimbulkan kerusakan pada alat
dan lingkungan.

Bahaya (danger) adalah suatu kondisi
hazard yang terekspos atau terpapar pada

- lingkungan sekitar dan terdapat peluang
besar terjadinya kecelakan/insiden. Iden-
tifikasi bahaya guna mengetahui potensi
bahaya dalam setiap pekerjaan dan poses
lerja. Identifikasi Bahaya dilakukan ber-
sama pengawas pekerjaan atau petugas
K3. Identifikasi Bahaya menggunakan

teknik yang sudah dibakukan, misalnya
seperti Check List, Semua hasil identifi-
kasi Bahaya harus didokumentasikan de-
ngan baik dan dijadikan sebagai pedoman
dalam melakukan setiap kegiatan.

Beberapa pengeriian resiko yaitu dian-
taranya, kesempatan sesuatu terjadi yang
akan berdampak pada tujuan. Resiko
diukur menurut kemungkinan dan konse-
kuensi. Kemungkinan dan konsekuensi
dari terjadinva luka — luka dan penyakit.
Kombinasi dari konsekuensi atau kemung-
kinan kejadian dan konsekuensi dari suatu
perisriwa tertentu. Bahaya yang mempu-
nyai potensi dan kemungkinan menimbul-
kan dampak atau kerugian, kesehatan
maupun yang lainnya biasanya dihubung-
kan dengan resikc (risk). Berdasarkan
pemahaman tersebut, resiko dapat diarti-
kan sebagai kemungkinan terjadinya suatu
dampak atau konsekuensi. Pengelolaan
resiko (Risk Management) dapat dilaku-
kan dengan menggunakan metode ;

a) Identifikasi Resiko (Risk Identification),
b) Analisis Resiko (Risk As-sessment),
c) Pengendalian Resiko

Hira (Hazzard Identification and Risk
Assesment) merupakan suatu metode atau
teknik untuk mengidentifikasi potensi
bahaya kerja dengan mendefinisikan
karakteristik bahaya yang mungkin terjadi
dan mengevaluasi resiko yang terjadi
melalui penilaian resiko dengan menggu-
nakan matriks penilaian resiko.

Metode
Pendekatan yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Irawan ( 2006 ) peneliti  kuali-
tatif berfikir secara induktif (grounded).
Penelitian kualitatif tidak dimulai dengan
mengajukan hipotesis dan kemudian me-

54 | Jurnal 7 Samudra Politeknik Pelayaran Surabaya



nguji kebenarannya (berfikir deduktif).
melainkan bergerak dari bawah dengan
mengumpulkan data sebanyak mungkin
tentang sesuatu, dan dari data itu dicari
pola-pola, hukum, prinsip-prinsip, dan
akhirnya menarik kesimpulan dari analisis
vang telah dilakukan. Karena itu, kalaupun
ada hipotesis dalam penelitian kualitatif,
hipotesis tersebut tidak diuji untuk dite-
rima atau ditolak. Alasan menggunakan
pendekatan kualitatif karena penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran
mendalam mengenai objek penelitian yaitu
mengenai pemanfaatan teknologi terin-
tegrasi dikaitkan dengan Kinerja dan efi-
siensi. Dalam penelitian ini, peneliti mela-
kukan wawancara mendalam dengan pihak
terkait dan pihak praktisi untuk mengeta-
hui pendapat mereka mengenai perlu
tidaknya penerapan SMK3 di Poltekpel
Surabaya. Hasil wawancara dan studi
kepustakaan dianalisis sehingga dapat
menjawab pertanyaan penelitian. Oleh
karena itu peneliti memilih pendekatan
kualitatif dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dalam penelitian
ilmiah adalah prosedur yang sistematis
untuk memperoleh data yang diperlukan.
Dalam penelitian kualitatif teknik pe-
ngumpulan data dapat dilakukan melalui
setting dari berbagai sumber dan cara.
Metode pengumpulan data sangat erat
hubungannya dengan masalah penelitian
yang ingin dipecahkan. Untuk mempe-
roleh data dan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian ini digunakan beberapa
teknik dan alat pengumpulan data sebagai
berikut: Studi Kepustakaan (Library Re-
search),Studi Lapangan (field research).
Data Potensi Bahaya di tempat kerja,
Identifikasi Potensi Bahaya.

Lokasi penelitian ini adalah di Kampus

Politeknik Pelayaran Surabaya, dengan
pertimbangan bahwa SMK3 belum dite-
rapkan di Politeknik Pelayaran Surabaya.
Adapun waktu penelitian ini adalah bulan
Maret s/d September2015.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil wawancara dan pengisian
angket di peroleh dari unit/bagian yang
sudah di jadikan objek penelitian pada
Politeknik Pelayaran Surabaya dengan
menggunakan metode HIRA teridentifi-
kasi potensi bahaya sebanyak 27 Potensi
bahaya kerja. Potensi bahaya kerja yang
tcridentifikasi dilakukan pcnilaian lebih
lanjut. Proses identifikasi, diperoleh po-
tensi bahaya kerja di area boiler yaitu 4
bahaya kerja. Area steam uap untuk pema-
nas yaitu 3 bahaya kerja. Area makan yaitu
1 bahaya kerja. Area Out Bond Manaje-
ment Training (OMT) 2 bahaya kerja. Area
lab dan simulator yaitu 3 bahava kerja.
Area firegraund yaitu 4 bahaya kerja. Area
kolam latih yaitu 2 bahaya kerja. Area
bengkel 8 bahaya kerja. Penilaian resiko
pofensi bahaya kerja yang diidentifikasi
terdiri dari nilai resiko, kategori resiko dan
program pengendalian resiko yang terjadi.
Potensi bahaya yang teridentifikasi di area
boiler yaitu Kebisingan > 85db, Tempera-
tur ruangan meningkat 33-350 C, Peserta
diklat dan isntruktur merasa kegerahan
atau kepanasan suhu tubuh 33-350 C,
Tersandung.

Nilai resiko yang terjadi pada potensi
bahaya kerja di area boiler terdiri dari 2C,
1D, 1D, 2D. Kategori resiko M, L, L, L
yang dominan dari nilai resiko pada po-
tensi bahaya kerja di area boiler adalah L
atao low risk yang berarti kendalikan
dengan prosedur rutin. Potensi bahava
kerja di area boiler dengain kategori L me-
nunjukan masih ada kemungkinan potensi
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yang ada dapat terjadi, untuk dapat lebih
memperkecil terjadi potensi bahaya kerja
perlu kendalikan prosedur dengan rutin,
pengawasan terhadap lingkungan dan
mesin atau peralatan kerja lain yang dapat
menimbulkan bahaya kerja.

Potensi bahaya kerja di area steam uap
untuk pemanas, yang teridentifikasi yaitu
kebocoran gas, ledakan boiler, kebocoran
air dalam pipa. Nilai resiko dari potensi
bahaya kerja di arca steam uap untuk pe-
manas terdiri dari 2E, SE, 1D kategori resi-
ko yang dominan dari niiai resiko pada po-
tensi bahaya kerja di area steam uap untuk
pemanas adalah L dan H. Potensi bahaya
kerja di steam uap untuk pemanas terma-
suk dalam kategori /ow risk dan high risk
yang berarti selain dengan prosedur rutin,
memerlukan pihak pelatihan oleh mana-
jemen, penjadwalan tindakan perbaikan
secepatnya.

Potensi bahaya kerja di arca Pusat PM
MK meliputi area makan taruna, OMT
flying fox, OMT wall climbing, yang tcri-
dentifikasi yaitu pengelolaan limbah ma-
sak pada ruang makan, kegiatan OMT
flying fox, kegiatan OMT wall climbing.
Nilai resiko dari potensi bahaya kerja di
area pusat PMMK terdiri dari 2C, 2C, 2C
kategori resiko yang dominan dari nilai
resiko pada potensi bahaya kerja di area
Pusat PMMK adalah M. Potensi bahaya
kerja di pusat PMMK termasuk dalam
kategori moderat risk (resiko menengah)
yang berarti penanganan oleh manajemen
terkait.

Potensi bahaya kerja di area lab engine
plant, yang teridentifikasi yaitu luka fisik
dan kebisingan. Nilaj resiko dari potensi
bahava kerja di area lab engine plant 2D
dan 2E. Kategori resiko yang dominan dari
nilai resiko pada potensi bahaya kerja di

area lab engine plant adalah L. potensi
bahaya kerja di lab engine plant termasuk
dalam kategori Low Risk (resiko rendah)
yang berarti dikendalikan dengan prosedur
rutin.

Potensi bahaya kerja di area lab listrik,
yang teridentifikasi yaitu tersengat aliran
listrik. Nilai resiko dari potensi bahaya
kerja di area lab listrik 2C. Kategori resiko
dari nilai resiko pada potensi bahaya kerja
di area lab listrik adalah M. Pofensi bahaya
kerja di lab listrik termasuk dalam kategori
moderat risk (resiko menengah) yang be-
rarti penanganan oleh manajemen terkait.

Potensi bahaya kerja pada kegiatan
diklat AFF pemadaman api besar dan
smoke chamber emergency exit, yang
teridentifikasi yaitu kebakaran, menimbul-
kan asap yang tebal, gangguan mata, luka
dan cidera fisik. Nilai resiko dari potensi
bahaya kerja pada kegiatan diklat AFF
pemadaman api besar dan smoke chamber
emergency exit 3B, 2C, 2B, 2B. Kategori
resiko yang dominan dari nilai resiko pada
potensi bahaya kerja pada diklat AFF
pemadaman api besar dan smoke chamber
emergency exit adalah H. Potensi bahaya
kerja pada diklat AFF pemadaman api
besar dan smoke chamber einergency exit
termasuk dalam kategori High Risk (resiko
tinggi) yang berarti memerlukan pihak
pelatihan oleh manajemen, penjadwalan
tindakan perbaikan secepatnya.

Pctensi bahaya kerja di area kolam latih
pada diklat sea survival SCRB, yang
teridentifikasi yaitu tenggelam dan cidera
fisik. Nilai resiko dari potensi bahaya kerja
di area kolam latih pada diklat sea survival
SCRB 5E, 2B. Kategori resiko dari nilai
resiko pada potensi bahaya kerja di area
kolam iatih pada diklat sea survival SCRB
adalah H. Potensi bahaya kerja di area
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kolam latih pada diklat sea survival SCRB
termasuk dalam kategori High Risk (resiko
tinggi) yang berarti memcrlukan pihak
pelatihan oleh manajemen, penjadwalan
tindakan perbaikan secepatnya.

Potensi bahaya kerja di area workshop
pada diklat praktek bengkel bubut, over-
haul engine dan praktek bengkel las, yang
teridentifikasi yaitu cidera fisik, kebaka-
ran, radiasi cahaya kuat, tersengat aliran
listrik. Nilai resiko dari potensi bahaya
kerja di area workshop dominan adalah 2B.
Kategori resiko dari nilai resiko pada
potensi bahaya kerja di area workshop
adalah H. Potensi bahaya kerja di area
workshop termasuk dalam kategori High
Risk (resiko tinggi) yang berarti memerlu-
kan pihak pelatihan oleh manajemen,
penjadwalan tindakan perbaikan secepat-
nya.

Kegiatan yang dilaksanakan pada unit-
unit atau area yang kami jadikan objek
penelitian adalah menggunakan standart
opersional prosedur (SOP) rutin. Tetapi
SOP-SOP tersebut belum sepenuiinya me-
wakili penerapan dari SMK3 itu sendiri.
Karena penerapan SMK3 harus memenuhi
5 (lima) prinsip yaitu meliputi, kebijakan
K3, perencanaan, pelaksanaan, pemerik-
saan dan tindakan perbaikan, kajian ulang
manajemen. Lima prinsip penerapan SMK
3 tersebut terus dilakukan perbaikan ber-
kelanjutan oleh manajemen Poltekpel
Surabaya. Perbaikan berkelanjutan dilaku-
kan agar kesinambungan penerapan SMK3
dapat ditingkatkan sehingga mengurangi
angka kecelakan kerja atau mendapatkan
zero accident. SMK3 yang diterapkan
diberlakukan untuk semua karyawan,
pegawali, instruktur, dosen dan peserta di-
klat secara terntegrasi antara inesin, manu-
sia, material dan lingkungan, sehingga

menghasilkan penghargaan zero accident
ataunol kecelakaan. Penilaian resiko baha-
vakerja dengan HIRA, potensi bahaya ker-

Ja yang teridentifikasi yaitu dengan kate-
“gori dominan high risk atau M menunjuk-

kan bahwa program SMK3 dilingkungan
kerja Politeknik Pelayaran Surabaya perlu
diterapkan agar dapat mengantisipasi
potensi bahaya yang akan terjadi dan zero
accideint lebih ditingkatkan.

Penutup
A. Simpulan
Penelitian yang telah dilakukan da-

pat distmpulkan sebagai berikut:
1. Nilai resiko potensi bahaya kerja

yang dominan di Poltekpel Sura-
baya adalah 2B yang berarti ting-
kat keparahan bahaya kerja kecil
dan kemungkinan potensi bahaya
kerja cenderung untuk terjadi
(/ikely). Sedangkan nilai kategori
potensi bahaya kerja yang domi-
nan adalah H yang berarti High
Risk atau resiko tinggi sehingga
memerlukan pihak pelatihan oieh
manajemen, penjadwalan tinda-

kan perbaikan secepatnya.
2. Belum adanya penerapan SMK3

di Poltekpel Surabaya, sehingga
sangat riskan sekali terhadap resi-
ko bahaya kerja pada saat kegiatan
diklat berlangsung.

B. Saran
Perlu diterapkan SMK3 di Poltekpel

Surabaya mengingat jumlah peserta
diklat yang ribuan, pegawai kurang
lebih 200 pegawai, maka dikhawa-
tirkan akan mulai tiinbul resiko yang
mungkin dihadapi.
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